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PENDAHULUAN

grencanaan dan pengendalian laba bermanfaat sebagai proses yang membantu manajemen
untuk menjalankan fungsi perencanaan dan pengendalian secara efektif dan optimal. Rencana laba
merupakan rencana kerja perusahaan untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan.
Pengendalian laba adalah langkah-langkah yang diambil oleh manajemen untuk meningkatkan
realisasi tujuan yang ditetapkan selama tahap perencanaan dan untuk memastikan wa semua
departemen dalam organisasi dapat beroperasi sesuai dengan kebijakan usahaan. Perencanaan
dan pengendalian laba yang sistematis sangat penting, sehingga ﬂ)at dilakukan dengan
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan permasalahan yang ada. Prosedur perencanaan dan
pengendalian dapat memandu pertimbangan yang terbaik dari berbagai masalah secara perspektif.

Noor dan Lestari (2019) menyatakan bahwa peranan anggaran penjualan dalam pencapaian laba
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Anggaran penjualan berperan penting sehingga dapat
dicapainya tingkat penjualan yang dianggarkan, bahkan penjualan melebihi anggaran berpengaruh
positif terhadap pencapaian laba yang diharapkan perusahaan. Dengan adanya anggaran penjualan,
setiap divisi dalam perusahaan akan memiliki arah dan tujuan yang jelas untuk kegiatan yang akan
dilakukan mulai dari proses produksi sampai dengan tahap penjualan.

Analisis perencanaan dan pengendalian laba bertujuan untuk menentukan output tersebut dalam
menambah nilai bisnis, menekankan dampak tetap biaya, titik impas, target laba yang menentukan
volume penjualan dan perkiraan pendapatan. Dalamembuat keputusan harga dan struktur harga
akan lebih sederhana saat menggunakan analisis perencanaan dan pengendalian laba. Selain itu,
analisis perencanaan dan pengendalian laba menyediakan informasi dengan relevan kepada para
pengguna laporan keuangan tentang batas aman penurunan penjualan yang dapat dipertahankan,
sebelum penjualan mencapai titik impas dan kerugian yang akan terjadi jika penjualan menurun di
tahap berikutnya (Le et al., 2020).

Perencanaan dan pengendalian laba adalah metode penting untuk menangkap reaksi dan hubungan
antara aktivitas, biaya, volume, dan keuntungan, memberikan informasi relevan yang berguna untuk
keputusan jangka pendek (Gean dan Gean, 2015). Analisis perencanaan dan pengendalian laba menjadi
semakin populer dan menghasilkan manfaat informasi, terkait dengan pengendalian hasil produksi,
rencana, dan membuat keputusan lainnya seperti jenis produk, volume, memperluas atau
mempersempit lini produk, titik impas, output, pendapatan, waktu, dan konsumsi untuk mencapai
target laba (Bauer & Bauer, 2018).

Materi yang akan dibahas dalam perencanaan dan pengendalian laba mencakup point-point

bagai berikut:

Perencanaan dan Pengendalian Lgia yang Komprehensif
2. Rencana Komunikasi dan Bentuk Pengendalian Laba
Konsep Perencanaan dan Pengendalian Laba
Proses Perencanaan dan Pengendalian Laba
Komponen Utama Perencanaan dan Pengendalian Laba
Sasaran, Tujuan, dan Rencana Laba.
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PEMBAHASAN MATERI

1 Perencanaan dan Pengendalian Laba yang Komprehensif

Perencanaan dan pengendalian laba yang komprehensif merupakan model khusus yang
membantu manajemen dalam mengoptimalkan pengelolaan perusahaan. Fokusnya adalah pada
fungsi perencanaan dan kontrol secara keseluruhan.

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh dari biaya penjualan, pembelian,
dan pemasaran. Dari perspektif hasil penjualan, pengembalian modal operasi, dan pengembalian
modal milik sendiri, perusahaan itu dapat menghasilkan keuntungan. Tingkat pengembalian dana
operasi dapat dihitung dengan mengaitkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan dana yang dipercayakan kepada pemegang saham dan investor lainnya. Pengembalian modal
sendiri merupakan rasio kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan terkait modal dari
pemegang saham (Betrianis, 2006 ).

Unsur-unsurrencanaan dan pengendalian laba komprehensif adalah sebagai berikut:

Metode sistematis dan formal

b) Menekankn fungsi perencanaan dan kontrol

¢) Termasuk tujuan, sasaran, rgpcana laba jangka pendek, rencana laba jangka panjang, laporan
implementasi dan tindakan tindak lanjut.
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Proses perencanaan dan pengendalian laba jangka pendek mencakup elemen-elemen berikut:
a) Mengembangkan rencana atau prosedur berkualitas.

Mengukur implementasi aktual rencana dengan standar relevan lainnya.
c) Melakukan koreksi dan tindakan korektif.

Betrianis (2006) menyatakan bahwa ada dua cara menganalisis informasi biaya, yaitu:
a) Analisis biaya total
- Biaya yang disajikan menunjukkan semua biaya yang dialokasikan sesuai dengan lokasi atau
bagian dari biaya.
- Perencanaan laba berdasarkan total biaya mungkin ada kesalahan. Jika informasinya tidak
benar maka akan menyebabkan manajemen mengambil keputusan yang salah.

b) Analisis biaya marginal

Biaya diklasifikasikan menjadi 2 (dua) bagian berdasarkan karakteristiknya, yaitu dapat menjadi
biaya variabel (biaya yang bervariasi sesuai skala produksi atau penjualan) dan biaya tetap (tidak
tergantung pada biaya produksi atau volume penjualan tertentu). Analisis biaya marjinal dapat
digunakan untuk merencanakan laba melalui dua metode, yaitu metode impas dan metode
kontribusi.

2. ncana Komunikasi dan Bentuk Pengendalian Laba

Komunikasi dalam perencanaan dan pengendalian laba yang optimal sangat bermanfaat untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Bentuk komunikasinya terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu feedforward,
feedback, dan replanning. Penjelasan dari bent munikasi tersebut adalah sebagai berikut:
a) Feedforward adalah komunikasi rencana dari manajemen puncak ke manajemen yang lebih
rendah. Feedforward mengukur keberhasilan implementasi dengan membandingkan kondisi aktual
dengan kondisi yang direncanakan.
b) Feedback (umpan balik) adalah penggminaan laporan implementasi untuk mengkomunikasikan
hasil evaluasi implementasi. Umpan balik dapat digunakan untuk tindakan korektif dan perencanaan
ulang.




¢} Replanning (perencanaan ulang) didasarkan pada umpan balik. Penjadwalan ulang digunakan
untuk revisi rencana karena kurang implementasi dan dapat memanfaatkan kondisi baru atau
kejadian baru yang tidak diantisipasi sebelumnya.
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3. gonsep Perencanaan dan Pengendalian Laba

Dalam menerapkan konsep perencanaan dan pengendalian laba diperlukan kerjasama antar pihak
dalam level manajemen perusahaan. Konsep-konsepnya meliputi beberapa aspek sebagai berikut.

Pertama, proses manajemen yang dilakukan. Adapun proses ini Prosesnya meliputi perencanaan,
organisasi, kepegawaian (staffing), kepemimpinan (leadingysan kontrol.

a. Perencanaan (planning) diperlukan secara matang untuk menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan
mengembangkan strategi untuk mencapainya. Perencanaan merupakan langkah awal dalam
menjalankan sebuah perusahaan. Tanpa perencanaan yang optimal, fungsi manajemen tidak akan
berfungsi dengan baik.

b. Organizing adalah mengklasifikasikan orang, alat, tugas, dan wewenang menjadi unit untuk
menggerakkan dan mengeksekusi sesuatu dalam rencana. Aktivitasnya antara lain merekrut dan
menyeleksi tenaga kerja, menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan tenaga kerja, melakukan
seleksi penempatan tenaga kerja untuk posisi yang tepat sesuai dengan ilmu dan kompetensinya,
menetapkan struktur perusahaan dengan penjelasan mengenai kewenangan dan tanggung-jawab,
mengalokasikan sumber dagggdalam perusahaan beserta tugas-tugasnya.

c. Staffing (kepegawaian) merupakan salah satu fungsi manajemen, berupa memberikan
perkembangan atau hasil kegiatan, dan memberikan informasi kepada pejabat senior tentang
tugas dan fungsinya.

d. E}d;’ng (kepemimpinan) adalah tentang memilih anggota kelompok dan meningkatkan
pengetahuan dan sikap bawahan sehingga mereka dapat dengan terampil mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Kepemimpinan (leading) mencakup lima kegiatan:

* Membuat sebuah keputusa

* Menjalin komunikasi untuk saling pengertian antara manajer dan bawahan

* Memberi semangat, inspirasi dan dorongan kepada bawahan agar bisa mengambil tindakan.

Analisis perencanaan dan pengendalian laba dilakukan berdasarkan serangkaian asumsi dasar
tentang parameter relevan yang membatasi volume keluaran yang relevan: biaya total, harga
satuan, biaya satuan variabel, dan margin unit. Penggunaan informasi dari analisis perencanaan
dan pengendalian laba, manajer akan menemukan hubungan antara cost (C), volume keluaran (V)
dan profit (P). Analisis CVP adalah cara yang efektif untuk memperkirakan biaya, merealisasikan
target keuntungan, dan menganalisis keputusan perusahaan. Hingga saat ini, analisis CVP telah
lebih banyak digunakan dalam kegiatan bisnis daripada dalam lingkup Pendidikan (Le et al., 2020).

e. Controlling (pengawasan) adalah upaya untuk menilai kinerja perusahaan sesuai dengan standar
yang berlaku dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Contoh kegiatan pengendalian adalah: (1)
melakukan evaluasi keberhasilan dan pencapaian target dengan mengikuti standar indikator yang
telah ditetapkan; (2) mencari alternatif solusi terhadap masalah yang terjadi; (3) mengklarifikasi
dan melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan.

Sebelum melakukan tindakan pengawasan, perusahaan perlu menetapkan langkah-langkah dan
tata pola pengawasan. Pengawasan yang baik tidak menghabiskan biaya yang tinggi dan hasil
akhirnya menjamin adanya tindakan perbaikan.




Dalam menetapkan besarnya laba, maka perusahaan perlu memperhatikan adanya keterbatasan-
keterbatasan yang ada, antara lain:

a. Jumlah tenaga kerja

b. Kapasitas mesin

c. Penyediaan bahan baku

4, Eoses Perencanaan dan Pengendalian Laba

Dalam proses perencanaan dan pengendalian laba diawali dengan fungsi manajemen sebagai

berikut:

a. Perencanaan (Planning)
meliputi: variabel terkait eksternal = tujuan umum perusahaaf}> tujuan perusahaan tertentu
- strategi perusahaan = instruksi manajemen eksekutif = rencana proyek = rencana laba
strategi = rencana laba taktis.

b. leading
meliputi: pelaksanaan rencana laba.

c. Pengawasan (Controlling)
meliputi: laporan pelaksanaan yang disusun berdasarkan periode = tindak lanjut sebagai
bentuk umpan balik, perencanaan ulang, dan koreksi.
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5. Komponen Utama Perencanaan dan Pengendalian Laba

Komponen-komponennya meliputi:

a. Rencana substantif
Perencanaan ini terdiri dari tujuan-tujuan perusahaan secara umum yang perlu ditentukan,
merencanakan sasaran-sasaran perusahaan secara khusus, penentuan strategi perusahaan,
dan instruksi manajemen eksekutif.

b. Rencana keuangan 14
Perencanaan ini diklasifikasikan berdasarkan periode waktu, terdiri dari:
a. Rencana keuntungan strategis jangka panjang
b. Rencana keuntungan taktis jangka pendek

Anggaran biaya variabel.

Data analisis biaya dan analisis rasio sebagai unsur pelengkap.
Laporan pelaksanaan kegiatan setiap periode.

Kegiatan perencanaan ulang, koreksi, dan tindak lanjut.

Smoan

6. Sasaran, Tujuan, dan Rencana Laba.

Dalam perusahaan diperlukan hubungan antara sasaran, tugmen, dan rencana laba yang saling
berkaitan. Perusahaan bertujuan melakukan kegiatan dasar untuk menentukan arah perusahaan dalam
periode jangka Panjang. Tujuan tersebut dinyatakan secara eksplisit dengan memperhatikan
kepentingan para pemangku kepentingan. Sasaran perusahaan adalah tingkat perencanaan dalam
jangka pendek ataupun jangka menengah. Sasaran perusahaan contohnya mengenai pertumbuhan
investasi, produk jasa, dan profitabilitas. Rencana laba perusahaan ditetapkan dalam periode jangka
Panjang dan jangka pendek. Rencana laba ditentukan dalam bentuk kuantitatif. Laba yang optimal akan
memberikan kepuasan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga pihak pengguna laporan
keuangan. Pihak-pihak yang berkepentingan antara lain adalah:

a. Pemegang saham
b. Bagian manajemen
c. Karyawan atau pegawai




d. Konsumen
e. Pemerintah

Perencanaan Laba

Dalam merencanakan laba, perusahaan dapat melakukan analisis biaya marjinal dengan 2 (dua)

cara pendekatan, meliputi:

1. Pendekatan Break Event Point (BEP) / Pendekatan Impas
BEP menunjukkan kuantitas penjualan = kuantitas biaya yang menghasilkan. lika produksi dan
penjualannya melebihi point BEP, maka akan menguntungkan perusahaan. Formula untuk

menghitung titik BEP adalah:

Titik BEP = Biaya tetap

Hasil penjualan

1- Biaya variabel

dan

Titik BEP = Biaya tetap

Kontribusi per satuan

9 Pendekatan Kontribusi

Kontribusi adalah perbedaan antara pendapatan penjualan dan biaya variabel total. Keuntungan
menggunakan metode kontribusi adalah dapat digunakan untuk mencari bauran penjualan yang
menghasilkan keuntungan paling banyak, dengan mempertimbangkan faktor pembatas, dan
dapat menghitung poin BEP. Formulanya adalah sebagai berikut:

Jumlah satuan barang yang = Biaya tetap +laba yang diinginkan

harus dibuat/dijual

Kontribusi per satuan

Analisis perencanaan dan pengendalian laba dapat memprediksi bagaiman
tetap), perubahan penjualan dan harga akan mempengaruhi laba perusahaan.

(3)

piaya (variabel dan
n

alisis Cost-Volume-

Profit (CVP) adalah alat yang mampu untuk digunakan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.
Faktanya, CVP adalah salah satu alat serbaguna dan dapat diterapkan dalam lingkup luas yang
digunakan oleh akuntan manajerial untuk membantu manajer mengambil keputusan yang lebih baik.
Dalam analisis CVP, istilah " biaya " dan ' biaya " sering digunakan secara bergantian. Ini karena fondasi
konseptual analisis CVP adalah ekonomi analisis titik impas dalam jangka pendek. Analisis sensitivitas
sebagai alat dan teknik untuk menguji pengaruh yang mendasari sebuah jawaban. Fungsinya juga
potensial dalam menganalisa bauran penjualan (Mowen et al, 2015).




RANGKUMAN MATERI

1. Dalam perencanaan dan pengendalian laba penting dalam memperhatikan keselarasan antara
tujuan, sasaran, dan rencana laba perusahaan. Perencanaan perusahaan perlu dilakukan dengan
realistik didukung dengan pengendalian yang dinamis.

2. Perencanaan dan pengendalian laba merupakan hubungan antara fungsi-fungsi manajemen.
Tiga bentuk komunikasinya meliputi feedforward, feedback, dan replanning.

3. Cara menganalisis informasi biaya adalah analisis biaya total dan analisis biaya marginal.

4. Konsep perencanaan dan pengendalian laba meliputi planning, organizing, staffing, leading, dan
controlling.

5. Perusahaan dapat melakukan analisis biaya marjinal dengan 2 (dua) cara pendekatan dalam
merencanakan laba, yaitu melalui pendekatan Break Event Point (BEP) dan pendekatan
kontribusi.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Perusahaan Kiky memproduksi barang P, Q, dan R.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan barang dengan kontribusi terbesar.

Keterangan Barang

P Q R
Harga jual per unit (Rp) 12.500 14.600 18.500
Biaya variabel per unit (Rp) 6.000 8.000 8.500
Kontribusi per unit (Rp) 4.500 4.500 6.000
Waktu untuk pengolahan (jam) 3 4 5
Kontribusi/unit/waktu pengolahan (Rp) 2.500 1.750 2.250
Penjualan maksimum (unit) 4.000 3.000 2.500
Biaya tetap Rp 20 juta per kuartal

Menurut urutan prioritas, waktu pemrosesan adalah 24.000 jam. Jika hanya fokus pada kontribusi,
barang R akan dipilih sebagai prioritas karena kontribusi unit maksimalnya adalah Rp 6.000. Namun
pada kuartal tersebut, perusahaan hanya memiliki faktor pembatas, sehingga pihak manajemen harus
memutuskan:

a. Bagaimana kombinasi penjualan terbaik dengan memperhatikan kontribusi dan prioritas?

b. Berapa laba perusahaanterbesar yang dapat diperoleh?

2. Perusahaan SARASA memproduksi dua macam produk yaitu SAR dan ASA. Harga jugh unit produk
SAR Rp 18.000, dan produk ASA Rp 12.000. Biaya variabel / unit produk SAR dan ASA masing-masing
adalah Rp 10.000 dan Rp 8.000. Biaya tetapnya Rp 360 juta. Target laba pengelolaan Perusahaan
SARASA ke depan adalah Rp 90 juta. Untuk ke depannya, setiap 2 unit SAR yang terjual selama periode
ini diharapkan akan terjual 3 unit ASA.

Instruksi:

a. Menghitung BEP (Break Even Point) dalam unit untuk setiap produk.
b. Menghitung marjin keuntungan yang menjadi target untuk setiap produk.
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. Berikut ini adalah hasil perhitungan laba-rugi PT Verena Industry:

Hasil penjualan 13.000 unit x S 600 S 7.800.000
Biaya bahan baku $1.100.000
Biaya tenaga kerja $1.700.000
Variabel overhead $ 850.000
med overhead $ 1.600.000
Harga pokok penjualan $5.250.000
Laba kotor atas penjualan $ 2.550.000
Biaya operasi: fixed $ 1.000.000
variabel S 750.000 $ 1.750.000
Laba bersih sebelum bunga dan pajak $ 800.000
Instruksi:
a. Membuat analisis biaya total dan biaya marjinal untuk menghitung laba rugi perusahaan.

b.
C.

Seberapa besar kontribusi yang dapat diberikan dalam analisis marjinal?

Jika volume penjualan 10.000 unit, berapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan
metode analisis by total dan biaya marjinal?

Menghitung BEP (Break Even Point) dalam unit dan dollar.

Kontribusi margin dalam laporan laba-rugi membantu pihak manajer dalam memantau jumlah yang
akan dikontribusikan ke income dengan penjualan yang lebih tinggi ataupun lebih rendah. Dengan
memisahkan biaya tetap, maka akan memungkinkan manajer lebih mudah untuk menghitung
income dalam penjualan.
Perusahaan Indira merencanakan untuk menjual 1.100 buah mesin jahit dengan harga $450 masing-
masing di tahun mendatang. Beban penjualan variabel adalah komisi sebesar $24 per mesin jahit,
beban tetap penjualan dan administratif sebesar $28.000. Cost untuk produk tersebut termasuk:
Direct material per mesin S 160
Direct labor per mesin 110
Variable overhead per mesin 35
Total fixed overhead 14.000
Instruksi:
1. Menghitung total beban variabel per unit.
2. Menghitung total beban tetap per tahun.
3. Menyiapkan kontribusi margin laporan laba-rugi untuk Perusahaan Indira untuk tahun
mendatang.
5.Perusahaan Rexo menjual mesin pemotong rumput dengan masing-masing dijual seharga $420, dan
biaya variabel per mesin potong adalah $300. Total biaya tetap sebesar $40.000.
Instruksi:
a. Menghitung jumlah mesin pemotong yang harus dijual Perusahaan Rexo agar mencapai titik impas

(Break Event Point).

b

. Menyajikan laporan laba rugi dengan margin kontribusi berdasarkan titik impas (BEP).
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GLOSARIUM
geak—even point:

Rasio margin kontribusi:

@poran laba-rugi margin kontribusi:

Analisis Cost-Volume-Profit (CVP):

Bauran penjualan:

Analisis sensitivitas:

titik dimana pendapatan total sama dengan biaya total. Jadi,
point keuntungannya adalah nol.

Persentase penjualan yang tersisa setelah memenuhi biaya

riabel. Rasio margin kontribusi adalah proporsi setiap
penjualan yang dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap
dan memberikan keuntungan (profit).

Format laporan laba rugi yang didasarkan pada pemisahan
biaya menjadi komponen tetap dan komponen variabel

Perkiraan perubahan biaya (variable dan tetap), %ume
penjualan, dan harga vyang akan mempengaruhi laba
perusahaan. CVP adalah alat yang mampu untuk melakukan
perencanaan dan pengambilan keputusan.

Campuran relatif dari produk yang dijual oleh suatu
perusahaan.

Teknik analisis bagaimana-jika digunakan untuk menguji
pengaruh hipoasis yang jawabannya berubah. Relatif
mudah untuk memasukkan data tentang harga, biaya
variabel, biaya tetap, dan bauran penjualan serta
menetapkan rumus untuk menghitung titik impas dan
keuntungan yang diharapkan. Kemudian, dapat mengubah
data sesuai kebutuhan untuk melihat bagaimana perubahan
tersebut mempengaruhi keuntungan yang diharapkan
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